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SETAHUN PASAR KLITIKAN

Sudah setahun Pasar Klitik-
an Pakuncen di Wirobrgjan,
Yogyakarta, menjadi tempat
naungan baru bagi peda-
gang klitikan dan kaki lima,
Bagaimana kabar pasaritu
kini?

Sebuah Ikonyang Masih Perlu Wakitu

Oleh LUKAS ADI PRASETYA

angunan di atas lahan eks
B Pasar Hewan Kuncen ini
memang lapang, jauh le-

bih nyaman dibandingkan de-
ngan kondisi di tiga lokasi lama
Jalan Mangkubumi, Asemgede,
dan Alun-alun Selatan. Selain
bisauntuk jalan-jalan, pengun-
jung pasar tak perlu khawatir
kehujanan atau kepanasan.

Pasaryang diresmikan awal
Desember 2007 tersebut mem-
punyai 700 kios dan los. Barang
vang dijual masih sama ketika di
klitikan, mulai dari barang an-
tik, elektronika, onderdil kenda-
raan, telepon seluler, hingga
helm, bahkan ditambah makan-
an,

Puncak keramaian terjadi sa-
at sore menjelang malam sam-

EDMPAS "WAW

Pengunjung memilih aneka aksesori kendaraan sepeda motordi
Pasar Klitikan Pakuncen, Yogyakarta, beberapa waktu lalu,

pai sekitar pukul 23.00, persis
Jjam keramaian di tiga tempat
terdahulu. Hanya bedanya, pa-
sar klitikan vang sekarang hisa
didatangi sejak pagi.

Namun, memindah lokasi de-
ngan dinamika yang sudah jalan
bukan perkara mudah, Menurut
pedagang, pengunjung di pasar
ini sebenarnya banyak, seban-
ding dengan tempat lama. "Na-
mun hanya sedikit vang mem-
belibarang,” ujar penjual berna-
ma Itot Suryanto.

Aming (34) yang berjualan
ponsel mengeluhkan hal sena-
da. Duly, saat iamenggelar da-
gangan di trotoar Jalan Mang-
kubumi dengan meja kayu, da-
lam sebulan minimal sanggup
melepas 30 ponsel. Di tempat
baru, satu ponsel bisa tidak laku
berhari-hari.

"Kepindahan kami kemari se-
perti babat alas, membuka lahan
baru dan meninggalkan ladang

Bersambung ke hal D kol 1-3
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Sebuah Ikon yang Masth Perlu Waktu
Sambungan darl hal A pelatihan bagi pedagang da- cilan jugabagus,” katanya.
lamhal memajang dagangan.  Sosiolog Universitas Atma
penghasilan yanglama. Tentu  Selainitu,upayapromosite-  Jaya Yogyakarta Bambang
bukan perkaramudah meng-  rusdilakukan,” tutur Fadli. Kusumo Prihandono melihat
ingat belum banyak crang Salah satunya—yang juga ide pasar klitikan perludi-
yang tahu lokasi pasaf ini. bertepatan peringatan satu kembangkan_ "Untuk menja-
Yangdatang kesinipuntidak  tahun pasaritu—menerap- dikan sebagai ikon baru, saya
semuanya membelibarang kan sistem kupon. Setiap rasaakan makan waktu ber-
karena adavangbertujuanja-  pembelian Rp 20.000akan tahun-tahun. Tapi, prosesmya
lan-jalan,” kata Aming. diberikan satu kupon. Frog- sudah kelihatan,” katanya.
Pasar klitikan dibangun ramini dijalankan hingga 14 Banyaknya pengunjung
Pemerintah Kota Yogyakarta  Desember 2008. Fadli yakin walaupun hanya sebagian
dengan tujuan menertibkan program tersebut bakal di- yang membeli, menurut
pedagang kaki lima (PKL) di respons dan semakin men- Bambang Kusumo, memang
tempat lama serta memberi dongkrak jumlah pengun- konsekuensi. Namun, ini bisa
jaminan legal. Seiringhalitu,  jung.Sekarang pengunjung dilihat dari sudut pandang
sebelum relokasi dijalankan, pasar di Jalan HOS Cokroa- positif, Sebab, ketika banyak
Pasar Hewan Kuncen dipin- minotoini cukup banyak, orang mau datang, itu res-
dah ke Ambarketawang, Sle- yakni 7.000-8.000 pada hari pons bagus, Yang datang pun
man. biasa, dan 10.000-11.000 divakinidari banyak kalang-
KepalaDinas P orang pada Sabtu dan Ming- an. '
Porsew— 4 Kota¥o AhmadFadli gu. Tak bisa dimungliri per-
sucah mencanangkan bahwa Andi (34), pengunjungpa-  pindahan pedagang PKL ke
Pasar Klitikan Pakuncenbisa  sar,mengakusenangdengan  tempatbaruyangdibanyak
menjadi ikon baru bagi Kota lokasibaru. "Lumayanbisa  tempat selalu berakhir ricuh
Yogyakarta. Namun, setahun  untukjalan-jalan atau mam- bisa ditepis di Pasar Klitikan
tampaknya belum cukup. pir pas kehujanan. Tapi,lebih ~ Pakuncen. Aming pun masih
“Banyakhal yangmestidi-  baik kalau ada bangku-bang- menyimpan optimistis, pasar
benahi agar pasar ini terlihat  kuuntuk duduk. Sekaliwaktu  ini kelak bisa menjanjikan.
menarik, misalnya memberi digelar acara musik kecil-ke- Tinggal menunggu waktu.
. Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Perhubungan Positif Segera Untuk Diketahui
2. Dinas Pemukiman dan Prasarana
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